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TRANSLITERASI

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin

berdasarkan Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan R.I., masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987

dan Nomor: 0543b/U/1987 sebagai berikut:

1. Konsonan
Huruf
Arab

Nama Huruf Latin Nama

ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب ba b Be
ت ta t Te
ث ṡa

a

ṡ es (dengan titik di atas)
ج jim j Je
ح ḥa

a

ḥ ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d De
ذ żal

al

ż zet (dengan titik di atas)
ر ra r Er
ز zai z Zet
س sin s Es
ش syin sy es dan ye
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah)
ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain g Ge
ف fa f Ef
ق qaf q qi
ك kaf K ka
ل lam L el
م mim M em
ن nun N en
و wau W We
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ھـ ha H Ha
ء hamzah ’ Apostrof
ى ya Y Ye

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa

diberi tanda. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan

tanda (’).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal

tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Nama Huruf Latin NamaTanda

fatḥah a a َا
kasrah i i ِا
ḍammah u u ُا

Nama Huruf Latin NamaTanda

fatḥah dan yā’ ai a dan i َْـى

fatḥah dan wau au a dan u َْـو
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Contoh:

كَـیْـفَ  : kaifa

ھـَوْ لَ  : haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Contoh:

مـاَتَ  : ma>ta

رَمَـى : rama>

قـِیْـلَ  : qīla

یـَمـوُْتُ  : yamūtu

4. Tā’ marbūṭah

Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah

yang hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah,

transliterasinya adalah [t]. Sedangkan tā’ marbūṭah yang mati atau

mendapat harakat sukun, translitera-sinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh

kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu

terpisah, maka tā’ marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

NamaHarakat dan
Huruf

Huruf dan
Tanda

Nama

fatḥahdan alif atau yā

’

...َ  ا | ...َ  ى

ḍammahdan wauــُـو

ā

ū

a dan garis di atas

kasrah danyā

’

ī i dan garis di atas

u dan garis di atas
ــِـــى
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رَوْضَـةُ  الأطَْفاَلِ  : rauḍah al-aṭfāl

الَْـمَـدِیْـنـَةُ  الَْـفـاَضِــلةَُ  : al-madīnah al-fāḍilah

الَـحِْـكْـمَــةُ  : al-ḥikmah

5. Syaddah (Tasydīd)

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydīd ــّ ) ), dalam transliterasi ini

dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi

tanda syaddah. Contoh:

رَبـّـَناَ  : rabbanā

نـَجّـیَْــناَ  : najjainā

الَــْحَـقُّ  : al-ḥaqq

نعُّــِمَ  : nu“ima

عَـدُوٌّ  : ‘aduwwun

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh

huruf kasrah maka ia ditransliterasi seperti huruf ,(ـــــِىّ ) maddah

menjadi ī. Contoh:

عَـلـِىٌّ  : ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

عَـرَبــِىُّ  : ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby).
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6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf ال(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata

sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf

syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti

bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah

dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar(-).

Contoh:

ـمْـسُ  الَشَّ : al-syamsu (bukan asy-syamsu)

لــْزَلــَةُ  الَزَّ : al-zalzalah (az-zalzalah)

الَــْفـَلْسَـفةَُ  : al-falsafah

الَــْبـــِلادَُ  : al-bilādu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila

hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab ia berupa alif. Contoh:

تـأَمُْـرُوْنَ  : ta’murūna

وْعُ  الَــنَّـ : al-nau‘

شَـيْءٌ  : syai’un

أمُِـرْتُ  : umirtu
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa

Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia.

Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari

perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan

bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu,

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-

Qur’an(dari al-Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila

kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka

harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fī Ẓilāl al-Qur’ān

Al-Sunnah qabl al-tadwīn

9. Lafẓ al-Jalālah (الله)

Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal),

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

دِیـنُْ اللهِ  dīnullāh  ِ باِ billāh

Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ

al-jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

hum fī raḥmatillāhھـُمْ فيِْ رَحـــْمَةِ اللهِ 
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10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All

Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan

tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa

Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan

untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf

pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata

sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada

awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan

huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal

dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia

ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DK, CDK, dan

DR). Contoh:

Wa mā Muḥammadun illā rasūl

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī

Abū Naṣr al-Farābī

Al-Gazālī

Al-Munqiż min al-Ḍalāl
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari)

dan Abū (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua

nama terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar

rujukan atau daftar referensi. Contoh:

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

swt. = subḥānahū wa ta‘ālā

saw. = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam

a.s. = ‘alaihi al-salām

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)

w. = Wafat tahun

Q.S. …/…: 4 = Q.S.Al-Baqarah/2: 4 atau Q.S. Ᾱli ‘Imrān/3: 4

HR = Hadis Riwayat

Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-Walīd
Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu)

Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaīd, Naṣr
Ḥamīd Abū)
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ABSTRAK

Nama Penyusun : Milawati
NIM : 01184072
Program Studi : Hukum Tata Negara (Siyasah Syar’Iyyah)
Judul Skripsi : Tinjauan Yuridis Terhadap Tindak Pidana Pencemaran

Nama Baik melalui Media Sosial (Studi Kasus Polres
Bone Tahun 2018-2020)

Skripsi ini membahas tentang pencemaran nama baik melalui media sosial
yang merupakan suatu tindakan yang dilarang dan merupakan perbuatan pidana
sebagaimana diatur dalam Pasal 27 ayat (3) Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016
tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi
dan Transaksi Elektronik. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui penegakan
hukum pelaku tindak pidana pencemaran nama baik melalui media sosial di Polres
Bone dan untuk mengetahui langkah yang dilakukan oleh pihak Polres Bone dalam
menanggulangi tindak pidana pencemaran nama baik melalui media sosial.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif yang bersifat deskriptif analitis yang
mengungkapkan peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan teori hukum
yang menjadi objek penelitian. Pada penelitian ini dianalisis dengan menggunakan
pendekatan sosiologis, pendekatan perundang-undangan dan pendekatan filosofis.
Sebagai penelitian kualitatif tentu teknik pengumpulan data dilakukan dengan
observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penegakan hukum pelaku tindak pidana
pencemaran nama baik melalui media sosial di Polres Bone dalam hal ini penyidik
setelah menerima laporan dari masyarakat terlebih dahulu mengujinya dengan unsur-
unsur pada Pasal 27 ayat (3) Undang-Undang ITE apakah memenuhi syarat untuk
diterbitkan laporan Polisi. Pada tahap ini juga dilakukan koordinasi dengan ahli ITE
untuk mengetahui apakah memenuhi unsur pidana atau tidak sebelum pada tahap
gelar perkara untuk dilanjutkan ke sidik. Penegakan hukum tindak pidana
pencemaran nama baik melalui media sosial di Polres Bone belum bisa dikatakan
maksimal, karena memiliki kendala pada alat untuk mengungkapkan kebenaran
apabila ditemukan kasus dengan jejaring sosial fake/palsu.

Langkah yang ditempuh untuk menanggulangi tindak pidana pencemaran
nama baik melalui media sosial di Polres Bone dilakukan dengan upaya pencegahan
(preventif) dan upaya penindakan (represif). Pada upaya pencegahan (preventif),
pihak Polres Bone melakukan sosialisasi terkait Undang-Undang ITE dan melakukan
kegiatan rutin yakni patroli cyber untuk mengawasi akun-akun yang terindikasi
mengandung konten hoaks dan hasutan di berbagai platform. Pada upaya penindakan
(represif) pihak Polres Bone setelah melakukan proses dengan berbagai macam kasus
modus, selalu mengedepankan mediasi.

Kata Kunci: Tindak Pidana, Pencemaran Nama Baik, Media Sosial.
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ABSTRACT

Name : Milawati
Student ID : 01184072
Study Program : Hukum Tata Negara (Siyasah Syar’Iyyah)
Thesis Title : Juridical Review of the Criminal Defamation Through Social

Media (Case Study of the Police Department in Bone
Regency 2018-2020)

This thesis discusses defamation through social media which is prohibited and
categorized as a criminal act as regulated in Article 27 paragraph (3) of Law No. 19
of 2016 on amendments to Law No. 11 of 2008 on information and electronic
transactions. The purpose of this study is to determine the law enforcement against
criminal acts of crime both through social media and to find out the steps taken by the
Police department in Bone regency in tackling the crime of defamation through social
media.

This type of research is descriptive qualitative analytic which reveals the laws
and regulations related to legal theory which is the object of research. In this study, it
was analyzed using a sociological approach, juridical approach and a philosophical
approach. As a qualitative research, collected data is done by observation, interviews
and documentation.

Based on the results of this research reveal that law enforcement against
criminal acts through social media at the police department in Bone Regency after
receiving a report from the community, first step is assessing the elements in Article
27 paragraph (3) of the ITE Law whether electronic information or electronic
documents which can be qualified as defaming  and meet the requirements to publish
a police report. At this stage, coordination with ITE experts is also carried out to find
out whether it meets the criminal element or not before the case proceeds to the
process of investigation. The law enforcement of criminal defamation through social
media still cannot be optimum because constrained to reveal the truth if the police
found a fake account.

Efforts are made to overcome criminal acts of defamation through social
media are carried out with preventive and repressive efforts. In a preventive effort,
the police conducts socialization about the law of information and electronic
transactions, also carries out routinely cyber patrol to monitor accounts that are
indicated to contain hoax and incitement content on various platforms. While the
repressive efforts of the police, after carrying out the process with various cases, they
always put the mediation on first.

Keywords: Criminal act, Defamation, Social Media.
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ذة مختصرة

اسم المؤلف: میلاواتي
٠١١٨٤٠٧٢رقم الھویة: 

(السیا سة الشرعیة)قانون الدستوري برنامج الدراسة:
عنوان الرسالة: المراجعة القانونیة لأعمال التشھیر الإجرامیة عبر وسائل التواصل الاجتماعي (دراسة حالة 

)٢٠٢٠-٢٠١٨(بونيلشرطة المنتجع للفترة

تناقش ھذه الرسالة التشھیر عبر وسائل التواصل الاجتماعي ، وھو فعل محظور وجنائي كما ھو 
١١بشأن التعدیلات على القانون رقم ٢٠١٦لسنة ١٩) من القانون رقم  ٣فقرة (٢٧في المادة  منصوص علیھ 

بشأن المعلومات والمعاملات الإلكترونیة. الغرض من ھذه الدراسة ھو تحدید إنفاذ القانون لأفعال ٢٠٠٨لسنة 
الخطوات التي اتخذتھا التشھیر الإجرامیة من خلال وسائل التواصل الاجتماعي بشرطة المنتجع ومعرفة

.الشرطة في التصدي لأفعال التشھیر الإجرامیة عبر وسائل التواصل الاجتماعي
ھذا النوع من البحث ھو تحلیلي وصفي نوعي یكشف عن القوانین واللوائح المتعلقة بالنظریة 

، نھج قانوني ونھج القانونیة التي ھي موضوع البحث. في ھذه الدراسة ، تم تحلیلھا باستخدام نھج اجتماعي 
.فلسفي. كبحث نوعي ، بالطبع ، یتم تنفیذ تقنیات جمع البیانات من خلال الملاحظة والمقابلات والتوثیق

تشیر نتائج الدراسة إلى أن أجھزة إنفاذ القانون المتعلقة بأعمال التشھیر الإجرامیة عبر وسائل 
المحقق بعد تلقي تقریر من المجتمع باختباره أولاً مع التواصل الاجتماعي بشرطة المنتجع في ھذه الحالة ، یقوم

ما إذا كان یفي بمتطلبات .) من قانون المعلومات والمعاملات الإلكترونیة٣فقرة (٢٧العناصر الواردة في المادة 
لمعرفة إصدار تقریر الشرطة. في ھذه المرحلة ، یتم التنسیق أیضًا مع خبراء المعلومات والمعاملات الإلكترونیة

ما إذا كانت تفي بالعنصر الجنائي أم لا قبل مرحلة عنوان القضیة للانتقال إلى البصمة. لا یمكن القول إن تطبیق 
ھو الأمثل ، لأنھ یعاني من مشاكل فلرس بونيقانون التشھیر الجنائي من خلال وسائل التواصل الاجتماعي في

.الات من خلال شبكات اجتماعیة مزیفةمع أدوات الكشف عن الحقیقة إذا تم العثور على ح
یتم تنفیذ الخطوات المتخذة للتصدي لأعمال التشھیر الإجرامیة من خلال وسائل التواصل الاجتماعي 
في شرطة المنتجع بجھود وقائیة (جھود وقائیة) وجھود إنفاذ (جھود قمعیة). في جھود المنع (الجھود الوقائیة) ، 

وتقوم بأنشطة روتینیة ماعیة المتعلقة بقانون المعلومات والمعاملات الإلكترونیةالتنشئة الاجتفلرس بونيتجري
، وھي الدوریات الإلكترونیة لمراقبة الحسابات التي یشار إلیھا لاحتواء محتوى التحریض والخداع على 

الأولویة نيفلرس بومنصات مختلفة. في إطار الجھود المبذولة لاتخاذ الإجراءات (الجھود القمعیة) ، یعطي
.دائمًا للوساطة بعد تنفیذ العملیة بأنواع مختلفة من حالات الأسلوب

.الكلمات المفتاحیة: جریمة ، قذف ، وسائل التواصل الاجتماعي


